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A. Kesimpulan

Lahirnya reformasi tak lepas dari Jatuhnya rezim Orde Baru yang
memiliki gaya politik kekuasaannya yang cenderung otoriter, represif dan
tidak demokratis. Dengan kekuatan utamanya, Golkar dan Militer. Orde Baru
berhasil mempertahankan kelangsungan kekuasaannya selama tiga dasawarsa
lebih. Sikap perlawanan dan oposisi yang dilakukan oleh kelas menengah
muslim dan non muslim berhasil dipatahkan mengingat betapa sangat
berkuasanya rezim ini dalam berbagai dimensi kehidupan masyarakat.

Baru setelah krisis ekonomi menjalar ke Indonesia dan memporak-
porandakan perekonomian nasional, arus deras perlawanan yang dilakukan
mahasiswa dengan rakyat semakin menemukan momentumnya untuk
menjatuhkan rezim Orde Baru. Tidak dapat dipungkiri lagi, akhirnya rezim
Soeharto (Orde Baru) jatuh, dan digantikan wakilnya, B. J. Habibie.

Era Reformasi yang sering disebut sebagai era keterbukaan dan
kebebasan politik telah menciptakan sebuah kondisi yang mendukung

bangkitnya kembali politik Islam dan tumbuhnya gagasan-gagasan tentang

formalisasi syariat Islam di Indonesia.
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Pada masa Era reformasi Presiden Habibie memberikan banyak bagi
umat Islam diantaranya kebijakan tentang zakat, kebebasan multi partai,
Undang-undang pendidikan Islam, dan perbankan syari'ah.

Pertumbuhan politik Islam sangat mengalami perubahan yang
signifikan, hal ini ditunjukkan dari hubungan negara dan agama Islam yang
berjalan dinamis dalam membangun demokrasi Indonesia. Selain dari
kebijakan Pemerintah yang nuansa baru dalam dunia politik di Indonesia,
ormas-ormas Islam sangat berperan dalam perkembangan politik Islam.

Dari ormas-ormas inilah banyak partai-partai Islam yang muncul,
diantaranya Muhammadiyah memberikan wadah politik dalam Partai Amanat
nasiaonal, NU dalam bentuk Partai kebangkitan Bangsa dan kelompok
moderat dalam bentuk Partai Kkeadilan (PK) atau sekarang yang disebut
Partai Keadilan Sejahtera (PKS).

Kemunculan partai-partai Islam dan partai-partai lain yang mempunyai
kekhususan Sebanding dipahami sebagai reaksi atas tatanan politik monolitis
yang tidak memberikan keragaman ciri dan aspirasi (seperti kebijakan asas
tunggal), kemudian kemunculan partai-partai Islam dengan seluruh kekentalan

bahasa dan simbolisme politik mereka.

. Saran

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat melihat perjuangan politik
Islam di Indonesia, yang mengalami perjalanan panjang. Indonesia adalah
negara mayoritas penduduk Islam bukan berarti negara Islam. kita juga harus

bisa memberikan toleransi terhadap semua kalangan.
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Pada saat yang sama, kita menyadari keanekaragaman latar belakang
sosial-keagamaan Indonesia, merupakan tugas setiap Muslim untuk
mengartikulasikan dan mengekspresikan kepentingan mereka sepanjang tidak
merusak konstruk negara-bangsa Indonesia. Selama lebih dari setengah abad,
negara ini tidak mampu melaksanakan dialog yang terus menerus mengenai
peran dan posisi agama yang tepat di dalam negara. Pada era 1940-an dan
1950-an upaya itu terkendala oleh keterbatasan waktu, serta oleh manuver
politik Soekarno dan militer.

Dengan mempertimbangkan seluruh pelajaran yang telah kita petik
selama kurang lebih enam puluh tahun terakhir, kini saatnya bagi elite
nasional elite politik maupun keagamaan untuk menjalankan dialog semacam
itu guna mencapai penyelesaian yang semestinya.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang sejarah Indonesia dan
politik Islam ini belum bisa memberikan hasil yang sempurna. Karya ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menunjang pengetahuan
kaitannya dengan polemik berakhirnya orde baru dan reformasi.

Jika hasil penelitian ini masih banyak kekurangannya baik dalam segi
penulisan atau literatur tentang informasi yang berkaitan dengan kajian

kebudayaan Indonesia.



